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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Terong Ungu (Solanum melongena L.) 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

 

Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

 

Lampiran 2. Ethical Clearence 
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Lampiran 5. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Terong 

Ungu (EEKTU) Uji Sitotoksisitas 

 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 203 sel 

Jumlah sel dalam stok = 
203 𝑋 104  𝑠𝑒𝑙

1 𝑚𝐿
 = 2,03 x 106 sel/mL 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok)  

Sel T47D untuk perlakuan = 1 x 104 sel/sumuran  

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 10.000 sel  

Volume yang diambil = 
100 𝑥 104

2,03 𝑥 106 = 4,9 mL + MK ad 10 mL 

2. Seri Konsentrasi EEKTU Perlakuan 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 μg/mL 

Sebanyak 10,4 mg EEKTU dilarutkan dalam 104 μl DMSO (10 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen.  

10,4 𝑚𝑔

104 µ𝐿
→

10400 µ𝑔 

0,104 𝑚𝐿
 → 100.000 μg/mL 

b. Pembuatan Larutan Sub Stok Konsentrasi 2000 μg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 100.000 μg/mL  = 1600 μL x 2000 μg/mL 

V1   = 
 1600 μl x 2000 μg/mL 

100.000 μg/mL
 

= 32 μL EEKTU dari 100.000 μg/mL di + MK ad 

1000 μL dalam conical tube 
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Lampiran 5. Lanjutan 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 μg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/mL = 700 μL x 1000 μg/mL 

V1  = 
 700 μl x 1000 μg/mL 

2000 μg/mL
 

= 350 μl EEKTU dari 2000 μg/mL 

di + MK ad 700 μL dalam conical tube kemudian 

100 μL campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 6x 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/mL = 700 μL x 500 μg/mL 

V1  = 
 700 μl x 500 μg/mlL

2000 μg/mL
 

= 175 μL EEKTU dari 2000 μg/mL 

di + MK ad 700 μL dalam conical tube kemudian 

100 μL campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 6x 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 400 μg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/mL = 700 μl x 400 μg/mL 

V1   = 
 700 μL x 400 μg/mL 

2000 μg/mL
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Lampiran 5. Lanjutan 

= 140 μl EEKTU dari 2000 μg/ml  

di + MK ad 700 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 6x 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 300 μg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/mL = 700 μL x 300 μg/mL 

V1   = 
 700 μL x 300 μg/mL 

2000 μg/mL
 

= 105 μL EEKTU dari 2000 μg/mL 

di + MK ad 700 μL dalam conical tube kemudian 

100 μL campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 6x 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 200 μg/mL 

V1 x C1  = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/mL = 700 μL x 200 μg/mL 

V1   = 
 700 μl x 200 μg/mL 

2000 μg/mL
 

= 70 μl EEKTU dari 2000 μg/mL 

di + MK ad 700 μL dalam conical tube kemudian 

100 μL campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran dan direplikasi 6x 
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Lampiran 5. Lanjutan 

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 100 μg/ml  

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/ml = 700 μl x 100 μg/ml  

V1  = 
 700 μl x 100 μg/mL 

2000 μg/mL
 

= 35 μl EEKTU dari 2000 μg/ml di + MK ad 700 μl 

dalam conical tube kemudian 100 μl campuran 

tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 6x 

i. Pembuatan Seri Konsentrasi 80 μg/ml  

V1 x C1   = V2 x C2  

V1 x 2000 μg/ml  = 700 μl x 80 μg/ml  

V1  = 
 700 μl x 80 μg/mL 

2000 μg/mL
  

= 28 μl EEKTU dari 2000 μg/ml di + MK ad 700 μl 

dalam conical tube kemudian 100 μl campuran 

tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan direplikasi 6x 
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Lampiran 6. Analisis Data Uji Sitotoksisita EEKTU dengan MTT Assay 

 

1. Kontrol Sel dan Kontrol Media 

Absorbansi 

KS 

Rata-Rata 

KS 

Absorbansi 

KM 

Rata-Rata 

KM 

Absorbansi 

KS-KM 

0,930 

0,887 

0,157 

0,117 0,769 0,877 0,097 

0,853 0,098 

 

2. Data Viabilitas Sel Setelah Perlakuan EEKTU 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Log 

Konsentrasi 
Absorbansi % Viabilitas Sel (VS) 

Rata-

Rata VS 
SD 

1000 3,0 0,369 0,360 0,390 32,71 31,54 35,44 33,23 2,00 

500 2,7 0,410 0,419 0,401 38,04 39,21 36,87 38,04 1,17 

400 2,6 0,466 0,470 0,493 45,32 45,84 48,83 46,66 1,89 

300 2,5 0,479 0,524 0,544 47,01 52,86 55,46 51,78 4,33 

200 2,3 0,563 0,505 0,534 57,93 50,39 54,16 54,16 3,77 

100 2,0 0,582 0,607 0,668 60,40 63,65 71,58 65,21 5,75 

80 1,9 0,677 0,703 0,673 72,75 76,13 72,23 73,70 2,12 

 

3. Grafik Hubungan Log Konsentrasi EEKTU vs % Viabilitas Sel 
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Lampiran 6. Lanjutan 

 

4. Penentuan Nilai IC50 

Persamaan regresi linier didapatkan: 

y = -36,093x + 139,39 dengan nilai R² = 0.9655 

Mencari IC50 sehingga Y =50  

50   = -36,093x + 139,39 

X  = 
50−139,39

− 36,093
  

X  = 2,476657524 

Anti log x = 299,680 

Sehingga diperoleh IC50 EEKTU 299,680 μg/mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan Sel dan Perhitungan Konsetrasi Uji Imunositokimia 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung   = 115 sel 

Jumlah sel dalam stok   = 
115 × 104 𝑠𝑒𝑙

1 𝑚𝐿
 = 115 × 104 sel/mL 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok)  

Sel T47D untuk perlakuan = 5 × 104 sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 50.000 sel 

Volume yang diambil   =  
5 × 104 ×6

115 × 104  = 0,261 mL + MK ad 6 mL 

2. Konsentrasi EEKTU Uji Imunositokimia 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 μg/ml  

Sebanyak 10,2 mg EEKTU dilarutkan dalam 102 μL DMSO (10 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen.  

10,2 𝑚𝑔

102 µ𝐿
 = 

10200 µ𝑔 

0,102 𝑚𝐿
 = 100.000 μg/mL 

b.  Pembuatan Konsentrasi dari IC50 Uji Sitotoksisitas 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 ×100.000 μg/mL = 2000 μL x 300 μg/mL 

V1 = 
2000 μL x 300 μg/mL    

100.000 μg/mL
 

= 6 μL EEKTU dari 100.000 μg/mL di + MK ad 

   2000 μL dalam conical tube kemudian 1000 μL 
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Lampiran 7. Lanjutan 

campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran. 

c. Pembuatan Konsentrasi dari ½ IC50 Uji Sitotoksisitas 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 ×300 μg/mL = 2000 μL x 150 μg/mL 

   V1 = 
2000 μL x 150 μg/mL    

300 μg/mL
 

= 1000 μL EEKTU dari 300 μg/mL di + MK ad 

   2000 μL dalam conical tube kemudian 1000 μL 

campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran. 

d. Pembuatan Konsentrasi dari ¼ IC50 Uji Sitotoksisitas 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 150 μg/mL = 2000 μL x 75 μg/mL 

   V1 = 
2000 μL x 75 μg/mL    

150 μg/mL
 

= 1000 μL EEKTU dari 150 μg/mL di + MK ad 

   2000 μL dalam conical tube kemudian 1000 μL 

campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran. 
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Lampiran 8. Analisis Data Uji Imunositokimia dengan Software ImageJ 

1. Gambar Hasil Analisis Ekspresi p53 

Perlakuan Sebelum Analisis Sesudah Analisis 

IC50 

 
 

½ IC50 

 
 

¼ IC50 

 
 

Kontrol 

Sel 

 
 



60 
 

 
 

 

2. Hasil % Area Ekspresi p53 

IC50 
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3. Perhitungan Rerata % Area Ekspresi p53  

Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan software 

ImageJ secara semi kuantitatif untuk menghitung ekspresi protein p53 

dengan menghitung jumlah pixel threshold (area) serta persentasepixel 

threshold (% area) per satu lapang pandang. Berikut merupakan hasil yang 

didapatkan melalui image quantification dari rerata lima lapang pandang. 

Perlakuan 
% Area Ekspresi p53 

Rerata SD 
1 2 3 4 5 

Kontrol sel 0,496 0,524 0,618 0,795 1,028 0,69 0,22 

75 µg/mL 1,059 2,601 2,958 3,264 3,459 2,67 0,96 

150 µg/mL 3,047 3,257 4,353 4,895 5,769 4,26 1,14 

300 µg/mL 4,99 5,287 5,838 6,201 7,99 6,06 1,18 

 

4. Diagram % Area Ekspresi p53 

 

 

 

 

 

 

 

 

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

6.00

7.00

8.00

Kontrol sel 75 µg/mL 150 µg/mL 300 µg/mL

%
 A

re
a

Konsentrasi EEKTU



62 
 

 
 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Pemanenan Terong Ungu 

 
Pengupasan Kulit Terong Ungu 

 
Penimbangan Kulit Terong Ungu  

 

Pencucian Kulit Terong Ungu 

 
Pengovenan Kulit Terong Ungu 

 
Proses Penghalusan Kulit Terong Ungu 

 

 

 

 



63 
 

 
 

 

Lampiran 9. Lanjutan 

 
Pengecekan Kadar Air 

 
Penimbangan Serbuk Kulit Terong 

Ungu 

 
Ekstraksi Ultrasonik 

 
Filtrat Hasil Ekstraksi 

 
 

Penyaringan Filtrat dengan Corong 

Buchner dan Hasilnya 

 
Rotary evaporator 

 
Penimbangan Ekstrak Kental 

 
Preparasi Sampel 
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Lampiran 9. Lanjutan 

 
Pembuatan Seri Konsentrasi Uji 

Sitotoksisitas 

 
Perlakuan untuk Uji Sitotoksisitas 

 
96-well plate 

 
ELISA Reader 

 
Hasil Absorbansi ELISA Reader 

 
Perlakuan Imunositokimia 

 
Pewarnaan Imunositokimia 

 
6-well plate 
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